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TINDAK KESANTUNAN DIREKTIF DALAM PELAYANAN DI BIDANG 
KESEHATAN DI LINGKUNGAN PUSKESMAS BERLATAR BELAKANG 
BUDAYA JAWA DAN IMPLIKASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA 
INDONESIA DI SMA/SMK 
ABSTRAK 
Penelitian ini meliputi tiga tujuan, (1) memaparkan bentuk dan maksud tindak 
kesantunan direktif dalam pelayanan di bidang kesehatan di lingkungan puskesmas 
berlatar belakang budaya Jawa (2) memaparkan strategi tindak kesantunan direktif 
dalam pelayanan di bidang kesehatan di lingkungan puskesmas berlatar belakang 
budaya Jawa, dan (3) memaparkan implikasi tindak kesantunan direktif dalam 
pelayanan di bidang kesehatan ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA/SMK. 
Metode pengumpulan data yaitu metode simak disertai teknik sadap, teknik SLBC, 
teknik rekam dan catat. Teknik analisis data meliputi metode padan referensial, 
translasional dan padan pragmatis. Hasil dari penelitian kualitatif ini berupa dua puluh 
bentuk tindak tutur dan dua strategi kesopanan positif (8 tindakan realisasi) serta 
strategi kesopanan negatif (9 tindakan realisasi). Penelitian ini juga dapat 
diimplikasikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia di SMA kelas X semester 2 sesuai 
dengan SK. Menulis dan KD. 12.2. 
Kata kunci : tindak tutur direktif, strategi tindak tutur, bahan ajar 
ABSTRACT 
This research includes three objectives, (1) describing the form and intent of directive 
in health service in the community health center with the background of Javanese 
culture (2) describing the strategy of directive acts in health service in the health center 
environment of Javanese culture, and (3) describes the implications of directive in 
health service into Indonesian language learning in SMA / SMK. Method of data 
collection that refer to the method with tapping technique, SLBC techniques, recording 
techniques and record. Data analysis techniques include methods of unified referential, 
translational and pragmatic frontier. The results of this qualitative research in the form 
of twenty forms of speech acts and two positive politeness strategy (8 actions 
realization) and negative politeness strategies (9 act of realization). This study can also 
be implied as Indonesian teaching materials in class X SMA 2nd semester in 
accordance with the decree. Writing and KD. 12.2. 
Keywords: directive speech act, speech act strategies, teaching materials 
 
1. PENDAHULUAN 
 Berada di lingkungan masyarakat menuntut setiap orang mahir dalam 
berkomunikasi. Hal ini dikarenakan beragamnya masyarakat tentu beragam pula 
tuturan yang akan disampaikan. Seperti halnya tuturan yang terdapat di lingkungan 
masyarakat Jawa yang memiliki  kesantunan dalam bertutur. Terdapat tiga tingkatan 
bahasa dalam bahasa Jawa yaitu krama, krama alus, dan krama inggil. Ketiga 
tingkatan tersebut sering ditemui dalam percakapan sehari-hari baik di lingkungan 
rumah atau tempat umum. 
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(1) Ngapunten Mbak, niki selang infus mboten saget netes. Tulung penjenengan 
benakke. 
Maaf Mbak, ini selang infus tidak bisa menetes. Tolong Anda benahi. 
Dapat dilihat bahwa pada contoh (1) masyarakat atau penutur berlatar 
belakang budaya Jawa dalam menyampaikan tuturan langsung ‘meminta’ akan tetap 
memerhatikan penanda stratifikasi sosial terhadap lawan tuturnya. 
 Masyarakat selalu memerhatikan tingkatan tersebut untuk menyampaikan 
maksud tuturannya. Berbicara tentang maksud tuturan, Nadar (2009: 36) 
menjelaskan tindak tutur direktif sebagai maksud untuk menimbulkan efek tindakan 
sang penyimak, misalnya memesan, memerintah, memohon, menasihati, dan 
merekomendasi. Pada penelitian ini tidak hanya berfokus pada bentuk dan maksud 
tuturan yang terdapat di lingkungan puskesmas berlatar belakang budaya Jawa. Akan 
tetapi dikaji pula penggunaan strategi penyampaian tuturannya. Brown and Levinson 
(dalam Nadar, 2006: 43) menawarkan dua strategi yaitu strategi kesopanan positif 
dan negatif. Masing-masing strategi memiliki tindakan realisasi yang berbeda. 
Beberapa penelitian terdahulu menjadi cerminan dalam penelitian ini. Cliff 
Goddard (2002) dalam penelitiaannya berjudul “Directive Speech Act in Malay: an 
Ethnopragmatic Perspektive” ditemukan beberapa enam verba bahasa Melayu yaitu 
suruh ‘memberitahu untuk melakukan’, minta ‘meminta’, pesan ‘mengingatkan 
untuk melakukan, memberikan instruksi’, nasihat ‘memberikan nasihat’, dan pujuk 
‘membujuk’. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu 
memandang objek tuturan dalam konteks budaya. Perbedaannya yaitu penelitian 
terdahulu fokus pada kajian bahasa dan budaya Melayu dan hanya mengkaji bentuk 
dan maksud tuturan, sedangkan penelitian ini fokus pada bahasa dan budaya Jawa 
serta. 
Rochmat Budi Santoso, Joko Nurkamto, Nashrudin Baidan dan Sumarlam 
(2016, vol 7) dalam penelitiannya berjudul “Pragmatic Study of Directives Speech 
Act in Strories Alquran” memaparkan temuannya berupa bentuk-bentuk tindak tutur 
yang terdapat dalam Alquran seperti permintaan, pertanyaan, persyaratan, 
penghalang, nasihat, dan permissive. Persamaan keduanya sama-sama mengkaji 
tindak tutur direktif. Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian 
terdahulu memilih kisah-kisah dalam Alquran sebagai objek penelitian sedangkan 
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penelitian ini memilih tuturan di lingkungan puskesmas berlatar belakang budaya 
Jawa. 
Nurhasanah (2017, vol. 3) dalam penelitiannya berjudul “Tindak Tutur 
Direkif pada Upacara Lamaran Masyarakat Lampung Komering”. Melalui penelitian 
tersebut ditemukan empat bentuk tindak tutur direktif yaitu tindak tutur 
permintaan/permohonan, harapan, nasihat, dan perintah.  Keempat jenis tindak tutur 
tersebut direalisasikan ke dalam bentuk yang berbeda, misalnya tindak tutur 
ditujukan dengan menggunakan kata ‘numpang’ yang dapat diartikan dengan 
‘permohonan izin’, atau kata ‘pangatu’ yang diartikan ‘permohonan bantuan’. 
Persamaan penelitian tersebut yaitu memilih tindak tutur direktif sebagai fokus 
penelitian. Perbedaannya, jika penelitian terdahulu memilih tuturan masyarakat 
Lampung Komering sedangkan penelitian ini memilih tuturan masyarakat berlatar 
belakang budaya Jawa. Selain itu penelitian terdahulu tidak mengimplikasikan hasil 
penelitiannya ke dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Penelitian Esther Ofosua Totimeh dan Lawrence Bosiwah (2015, vol 3) 
berjudul “Polite Request Among The Akyem Speech Community in Ghana” 
memiliki tujuan untuk memaparkan berbagai cara penutur asli dari Akyem dalam 
menyampaikan tuturan permintaannya yang dipengaruhi pula usia, jenis kelamin dan 
sosial-ekonomi. Persamaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yaitu 
penggunaan strategi dalam menyampaikan tuturan permintaan. Perbedaannya 
meliputi teori yang digunakan dalam menentukan penggunaan strategi. Adanya 
perbedaan pemilihan teori strategi tentu memberikan hasil penelitian yang berbeda. 
Penelitian Esther Ofosua Totimeh dan Lawrence Bosiwah menunjukkan bahwa 
strategi yang digunakan penutur asli Akyem adalah konsep strategi tidak langsung. 
Sedangkan pada penelitian ini menemukan dua strategi yaitu kesopanan positif dan 
negatif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuni (2016, vol 6) berjudul “Kesantunan 
Berbahasa dalam Komunikasi Perawat di Rumah Sakit Pertamina Tanjung 
(Language Politeness of Nurses At Pertamina Hospital Tanjung In 
Communication)”. Penelitian tersebut mengkaji tentang kesantunan berbahasa 
perawat terhadap pasien atau keluarga pasien dalam memberikan pelayanan di rumah 
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sakit Pertamina Tanjung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
wujud, strategi, dan fungsi kesantunan berbahasa dalam komunikasi perawat di 
Rumah Sakit Pertamina Tanjung. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu terletak pada objek penelitian dan subyek penelitian. Selain itu persamaan 
keduanya juga terletak pada acuan analisis strategi penutur dalam menyampaikan 
tuturannya yaitu mengacu pada teori Brown and Levinson.  Namun, perbedaan dari 
kedua penelitian ini adalah penelitian sebelumnya tidak mengimplikasikan hasil 
penelitiaannya terhadap pembelajaran bahasa di SMA/SMK, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan mengimplikasikan hasil penelitian sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berbagai manfaat dapat dipetik dari penelitian ini seperti menambah 
pengetahun. Semakin banyak penelitian dilakukan akan semakin banyak pula 
wawasan yang akan diterima masyarakat. Seperti yang diketahui, sebuah penelitian 
dilakukan untuk menemukan sesuatu yang baru. Sama halnya dengan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai implikasi bahan ajar bahasa Indonesia di SMA/SMK. 
Guru sebagai pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar siswa, guru harus 
memahami bahwa bahan ajar dapat diambil dari mana saja. Meskipun begitu, 
pemilihan bahan ajar harus memerhatikan kompetensi yang akan dicapai siswa. 
Selain itu guru harus mampu mengembangkan bahan ajar  agar lebih menarik dan 
inovatif. 
2. METODE  
    Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan bentuk tuturan di lingkungan puskesmas berlatar belakang budaya 
Jawa. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan strategi penelitian 
padan ekstralingual. Mahsun (2005: 120) menyatakan padan ekstralingual digunakan 
untuk menganalisis unsur yang bersifat ekstralingual, seperti  menghubungkan 
masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa. 
    Subjek penelitian ini adalah interaksi tenaga medis (perawat atau dokter) 
dengan pasien atau keluarga pasien. Sedangkan objek penelitian berupa kesantunan 
berbahasa tenaga medis dengan pasien atau keluarga pasien. Pada penelitian ini 
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menggunakan metode simak dan beberapa teknik pengumpulan data seperti teknik 
sadap, teknik simak bebas libat cakap (SLBC), teknik rekam, dan teknik catat. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi padan referensial, translasional, 
dan padan pragmatis. Ketiga teknik analisis data tersebut dipilih untuk memaparkan 
ketiga tujuan dari penelitian ini. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini ditemukan dua puluh bentuk tindak tutur direktif dan strategi 
yang digunakan dalam penyampaian tuturan. Kedua puluh tindak tutur direktif 
meliputi perintah, pemberian saran, meminta, menyuruh, menasihati, menganjurkan, 
menuntut, memesan, mengarahkan, mengingatkan, bertanya, memaafkan, ajakan, 
menegur, mengharapkan, mengimbau, mendukung, merayu, menargetkan, dan 
mengritik. 
3.1 Bentuk, Maksud dan Strategi Tindak Tutur Direktif 
3.1.1 Bentuk tindak tutur direktif perintah adalah perkataan yang  
bermaksud menyuruh melakukan sesuatu. 
(1) Eksplikatur  : Bu, mengkeh seumpami dadane simbah sesek meleh 
sanjang kula nggih, kersane kula pasang i oksigen meleh 
Tuturan (1) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (keluarga 
pasien). Tuturan tersebut merupakan tuturan dengan maksud perintah. 
Kalimat yang menunjukkan maksud perintah yaitu sanjang kula nggih. 
Strategi kesopanan negatif dengan tindakan realisasi memberikan 
penawaran dan janji yang ditandai dengan adanya modalitas biar atau 
kersane dalam bahasa Jawa 
3.1.2 Bentuk tindak tutur direktif memberi saran yaitu tuturan yang 
berbentuk pendapat, usul, anjuran yang dikemukakan untuk 
dipertimbangkan oleh mitra tuturnya. 
(2) Eksplikatur : Dadane sesek, umpami teng dada nggih sesek. 
Saran kula dironsenke rumiyin, mengkeh kersane ngertos wonten 
masalah napa mboten. 
 Tuturan (2) terjadi antara Pn (dokter) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan dengan maksud memberi saran. Tuturan Saran kula 
dironsenke rumiyin menunjukkan maksud memberi saran. Data (2) 
menggunakan strategi kesopanan negatif dengan tindakan realisasi tidak 
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menyebutkan lawan tutur. Cara yang dilakukan Pn yaitu dengan 
menghilangkan pronomina atau sebutan bagi lawan tuturnya. 
3.1.3 Bentuk tindak tutur direktif meminta merupakan tuturan yang 
disampaikan penutur yang bermaksud diberi atau mendapatkan 
sesuatu dengan harapan mitra tutur berkenan memberikan apa yang 
penutur inginkan. 
(3) Eksplikatur : Ngapunten bu, umpami ajeng pindah mriku 
angsal mboten nggih? Kan mriku kosong. Hla yen wonten mriki 
cerak kamar mandi. 
 Tuturan (3) terjadi antara Pn (keluarga pasien) dengan Mt 
(perawat) merupakan tuturan meminta. Bukti tuturannya yaitu umpami 
ajeng pindah mriku angsal mboten nggih? Tuturan di atas menggunakan 
strategikesopanan wajah negatif dengan tindakan realisasi menggunakan 
pertanyaan dengan partikel tertentu dan ditunjukkan melalui tuturan 
angsal mboten nggih?. 
3.1.4 Bentuk tindak tutur direktif menyuruh berarti memerintah supaya 
melakukan sesuatu yang dimaksudkan penutur. 
(4) Eksplikatur : Iya, darah e dipendet riyen nggih, klambine saget 
ditekuk sampai atas niki sing lengan tangan kiri. 
 Tuturan (4) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan menyuruh. Tuturan menyuruh ditunjukkan pada 
kalimat klambine saget ditekuk. Strategi yang digunakan adalah 
kesopanan wajah positif dengan melibatkan lawan tutur dalam kegiatan 
tertentu. 
3.1.5 Bentuk tindak tutur direktif menasihati adalah memiliki maksud 
sebagai bentuk ajaran atau pelajaran baik, dapat berupa teguran, 
petunjuk dan peringatan. 
(5) Eksplikatur : Mbak, jenengan sampun gedhe, sampun kelas 2 
SMA. Jenengan sampun ngertos apik lan elek. Sakniki yen mbak 
Reni sakit kan sing ngarasakne mbak Reni piyambak to. 
 Tuturan (5) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan menasihati. Tuturan ditunjukkan Jenengan sampun 
ngertos apik lan elek. Tuturan menggunakan strategi kesopanan negatif. 
Tindakan realisasi yang mengindikasikan strategi tersebut adalah kehati-
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hatian Pn dalam menuturkan nasihat kepada Mt agar tidak menyinggung 
Mt. 
3.1.6 Bentuk tindak tutur menganjurkan adalah tuturan yang memiliki 
maksud mengemukakan sesutau supaya diturut (dilakukan atau 
dilaksanakan) 
(6) Eksplikatur: Dek, hasil laboratorium sampun medhal, di rawat inap 
nggih. 
 Tuturan (6) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan menganjurkan. Maksud anjuran ditunjukkan pada di 
rawat inap nggih. Strategi yang digunakan adalah kesopanan positif 
yakni pemberian penawaran dan janji.  
3.1.7 Bentuk tindak tutur direktif menuntut yaitu meminta dengan keras 
atau setengah mengharuskan supaya dipenuhi oleh mitra tuturnya. 
(7) Eksplikatur  : Hla nggih, dimaemi sing kathah, obat e 
diunjuk sing rutin. Niki tensine normal mbah 120 
 Tuturan (7) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien). 
Tuturan mengandung maksud menuntut. Maksud tuturan ditunjukkan 
dimaemi sing kathah, obate diunjuk sing rutin. Pn menggunakan strategi 
kesopanan positif dengan tindakan realisasi memberikan perhatian 
khusus pada Mt berupa tuntutan menjaga pola makan dan mengonsumsi 
obat dengan rutin. 
3.1.8 Bentuk tindak tutur direktif pemesanan yaitu tuturan yang berarti 
sebuah proses perbuatan cara memesan atau memesankan. 
(8) Eksplikatur : O, ngoten mengkeh mang sanjang putrane nggih  
yen dinten niki sampun saget wangsul nanging administrasine kedah 
dilengkapi riyen 
 Tuturan (8) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan pemesanan. Tuturan ditunjukkan mengkeh mang 
sanjang putrane nggih. Pn menggunakan  strategi kesopanan negatif. 
Bentuk realisasinya penyampaian tuturan tanpa penyebutan lawan tutur.  
3.1.9 Bentuk tindak tutur direktif mengarahkan yaitu menunjukkan, 
membimbing, atau memberi petunjuk. 
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(9) Eksplikatur: Niku bu teng ngajeng, gen ngajenge mobil ambulans 
niku. Mengkeh jenengan medhal terus belok kiri teng ngajenge enten 
mobil ambulans nggih mriku, mang melbet mawon. 
  Tuturan (9) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (orang tua 
pasien) merupakan tuturan mengarahkan. Maksud tuturan ditunjukkan 
mengkeh jengengan medhal terus belok kiri. Pn menggunakan strategi 
kesopanan negatif yaitu dengan tindakan realisasi memberikan 
penghormatan. Dengan menyertakan sebutan lawan tutur pada tuturan Pn 
yaitu Bu. 
3.1.10 Bentuk tindak tutur direktif peringatan yaitu bentuk tuturan yang 
berupa nasihat atau teguran untuk memperingatkan mitra tuturnya. 
(10) Eksplikatur  : Niki maag bu, amargi telat leh maem. Kula 
dhamelne resep riyen, mengkeh obat e diunjuk kalih maeme ampun 
telat. Yen pengen cepet mari yo maem sing teratur. 
  Tuturan (10) terjadi antara Pn (dokter) dengan Mt (pasien) 
merupakan bentuk tuturan peringatan. Maksud tuturan terdapat pada 
kalimat meame ampun telat. Strategi Pn yaitu kesopanan wajah negatif 
dengan tindakan realisasi tanpa penyebutan lawan tuturnya. 
3.1.11 Bentuk tindak tutur direktif bertanya adalah tuturan yang 
bertujuan untuk meminta keterangan atau meminta supaya diberi tahu 
tentang sesuatu. 
(11) Eksplikatur : Obate niki diunjuk ping pinten mbak? 
   Tuturan (11) terjadi antara Pn (anak pasien) dengan Mt (perawat) 
merupakan tuturan bertanya. Maksud tuturan ditunjukkan ping pinten 
mbak? Strategi Pn yaitu kesopanan negatif dengan pemberian 
penghormatan. Tindakan pemberian penghormatan terlihat dari tuturan 
Pn yang menyebutkan lawan tuturnya yaitu Mbak. 
3.1.12  Bentuk tindak tutur direktif memaafkan yakni memberi 
ampun atas kesalahan dan atau tidak menganggap salah lagi. 
(12) Eksplikatur : Nggih pun, mboten napa-napa. Tapi yen purun 
1-2  dinten mengkeh mpun mantun. 
   Tuturan (12) terjadi antara Pn (perawat) dengan Mt (Ayah pasien) 
merupakan tuturan memaafkan terlihat pada tuturan mboten napa-
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napa.Strategi Pn yaitu kesopanan negatif. Tindakan realisasinya yaitu 
menggunakan permohonan maaf.  
3.1.13 Bentuk tindak tutur direktif ajakan merupakan bentuk tuturan anjuran 
(permintaan) supaya berbuat atau dapat pula disebut undangan. 
(13) Eksplikatur : Ibu Satiyem, mangga melbet mriki bu 
Tuturan (13) terjadi di antara Pn (perawat) dengan Mt (pasien) 
merupakan tuturan ajakan terlihat dari tuturan mangga melbet mriki bu. 
Strategi Pn yaitu  kesopanan wajah negatif. Terdapat kombinasi tindakan 
realisasi yaitu memberikan penghormatan dengan menyebut kata Ibu atau 
Bu dan tuturan yang secara tidak langsung bermaksud perintah yaitu 
memerintah Mt untuk masuk ruangan. 
3.1.14 Tuturan menegur dapat dimaksudkan sebagai tuturan mengkritik, 
memperingatkan atau memberi nasihat dengan tujuan agar mitra 
tuturnya tidak melakukan sesuatu hal yang tidak diinginkan penutur. 
(14) Eksplikatur :  Mbah, tangan sing enten infuse ampun diobahne 
terus mengkeh ndak infuse ucul mbah. 
     Tuturan (14) merupakan tuturan yang memiliki maksud menegur. 
Tuturan berisi teguran untuk Mt yang terus menggerakkan tangannya dan 
dikhawatirkan akan membuat selang infus lepas dan bisa berdarah. Tuturan 
Pn yang menunjukkan adanya teguran yaitu ampun diobahne. Tuturan di 
atas menggunakan strategi kesopanan negatif dengan tindakan realisasi 
memberikan penghormatan ditandai dengan kata Mbah yang merupakan 
mitra tuturnya. 
3.1.15 Tuturan mengharap merupakan tuturan dengan maksud menantikan 
atau menginginkan. Pada tuturan ini terdapat sifat Pn seperti gelisah, 
khawatir, atau cemas. 
(15) Eksplikatur : Ojo lara-lara hlo mbak 
          Tuturan (15) merupakan bentuk tuturan mengharap. Pn menuturkan 
harapannya agar Mt ketika memasang selang infus tidak tergesa-gesa 
sehingga tidak membuat pn sakit. Tuturan Pn menggunakan strategi 
kesopanan positif yaitu membuat lelucon, hal ini juga terlihat dari tuturan 
Mt yang mengatakan bahwa Gak kok, rasane kayak digigit semut. 
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3.1.16 Tuturan mengimbau merupakan tuturan bermaksud mengajak dengan 
sungguh-sungguh. 
(16) Eksplikatur : Ruang inape mpun siap. Mangga pindah teng 
ruang inap. 
  Tuturan (16) merupakan bentuk tuturan mengimbau. Maksud 
tuturan imbauan Pn yaitu mengimbau Mt agar mau dipindah ke ruang inap 
yang sudah dipersiapkan. Maksud tuturan ini dapat dilihat pada tuturan Pn 
yaitu mangga pindah teng ruang inap. Melalui tuturannya tersebut Pn 
bersungguh-sungguh mengajak Mt untuk pindah ke ruang inap. Tuturan di 
atas menggunakan strategi kesopanan negatif ditandai dengan tindakan Pn 
yang tidak menyebutkan lawan tuturnya. 
3.1.17 Tuturan menargetkan bermaksud menetapkan sasaran (batas 
ketentuan) yang harus dicapai dalam waktu tertentu. 
(17) Eksplikatur : Sing penting obate diunjuk riyen nggih  mbah 
 Tuturan Pn mengandung maksud menargetkan. Tuturan ini ditujukan 
untuk pasiennya yang sudah lanjut usia. Melalui tuturannya Pn menargetkan 
Mt bahwa apabila Mt minum obat dengan rutin maka akan cepat sembuh. Pn 
dalam menyampaikan tuturannya menggunakan strategi kesopanan negatif 
yaitu melakukan secara hati-hati dan tidak terlalu optimistik. Strategi Pn 
tersebut terlihat dari intonasi rendah Pn ketika menyampaikan tuturannya. 
3.1.18 Tuturan mendukung memiliki maksud memberikan dukungan 
terhadap sesuatu hal yang dilakukan oleh mitra tuturnya agar terus 
dilakukan. 
(18) Eksplikatur  : O, nggih jambu merah niku nggih sae kok, kersane 
nambah trombosite 
Tuturan (18) merupakan bentuk tuturan mendukung. Tuturan ini 
disampaikan Pn kepada Mt yang melakukan tindakan yang baik yaitu 
memberikan minuman jus jambu merah untuk anak Mt. Tindakan Mt 
tersebut dirasa baik oleh Pn sehingga Pn mendukung tindakannya tersebut. 
Tuturan (18) menggunakan strategi kesopanan positif yakni memberikan 




3.1.19 Tuturan merayu bermaksud menggerakkan seseorang atau mitra tutur 
untuk melakukan sesuatu. Tuturan ini disertai dengan ungkapan atau 
intonasi rayuan supaya mitra tutur mau melakukan sesuatu. 
(19) Eksplikatur  : Eh, mboten sakit sayang, cuma dicek gak disuntik. 
Jadi gak sakit. 
Tuturan (19) merupakan bentuk tuturan merayu. Tujuan tuturan Pn 
yaitu merayu Mt agar mau untuk diperiksa, melihat Mt yang terus menangis 
karena takut diperiksa membuat Pn menuturkan tuturan sayang dengan 
intonasi merayu sehingga dapat melunakkan hati Mt. Pn dalam menuturkan 
maksud merayu menggunakan strategi kesopanan negatif yaitu membuat 
persepsi bahwa Pn memahami maksud Mt. Tindakan Pn tersebut ditandai 
dengan adanya tuturan merayu ketika melihat Mt terus menangis ketika 
akan diperiksa. 
3.1.20 Tuturan ini mempunyai tujuan memberi masukan terhadap tindakan 
yang telah dilakukan oleh mitra tuturnya. 
(20) Eksplikatur      : Lha, niki kok mboten dimaem pripun, dimaem no. 
Tuturan (20) merupakan bentuk tuturan mengritik. Tujuan dari 
tuturan Pn tersebut adalah memberi masukan terhadap tindakan Mt. Bentuk 
kritikan Pn terhadap Mt yaitu Pn merasa tidak senang melihat Mt tidak mau 
makan. Tuturan ini sesuai dengan tuturan Pn yaitu lha niki kok mboten 
dimaem pripun, dimaem no. Strategi yang digunakan Pn adalah kesopanan 
negatif yaitu tidak menyebut lawan tutur dalam tuturannya 
 Secara ringkas klasifikasi bentuk tuturan direktif dalam pelayanan kesehatan di 
lingkungan puskesmas berlatar belakang budaya Jawa dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
 Tabel. 1 





1. Tindak tutur 
direktif perintah 
-Bentuk kata sapaan 
Bu 
-Kata kersane ‘biar’ 
Strategi kesopanan negatif 
Tindak tutur 
direktif memberi 




3. Bentuk tindak 
tutur direktif 
meminta 
-Bentuk kata sapaan 
Bu 
-Kata nggih ‘iya’ 
Strategi kesopanan negatif 
4. Bentuk tindak 
tutur direktif 
menyuruh 
-Kata nggih ‘iya’ Strategi kesopanan positif 
5. Bentuk tindak 
tutur direktif 
menasihati 
-Bentuk kata sapaan 
Mbak 
Strategi kesopanan negatif 
6. Bentuk tindak 
tutur direktif 
menganjurkan 
-Bentuk kata sapaan 
Dek 
-Kata nggih ‘iya’ 
Strategi kesopanan positif 
7. Bentuk tindak 
tutur direktif 
menuntut 
-Bentuk kata sapaan 
Mbah 
-Kata nggih ‘iya’ 
Strategi kesopanan positif 
8. Bentuk tindak 
tutur direktif 
memberi pesan 
-Kata nggih ‘iya’ Strategi kesopanan negatif 
9. Bentuk tindak 
tutur direktif 
mengarahkan 
-Bentuk kata sapaan 
Bu 
-Kata nggih ‘iya’ 
Strategi kesopanan negatif 
10. Bentuk tindak 
tutur direktif 
mengingatkan 
-Bentuk kata sapaan 
Bu 
 
Strategi kesopanan negatif 
11. Bentuk tindak 
tutur direktif 
bertanya 
-Bentuk kata sapaan 
Mbak 
 
Strategi kesopanan negatif 
12. Bentuk tindak 
tutur direktif  
memaafkan 
-Kata nggih ‘iya’ Strategi kesopanan negatif 
13. Bentuk tindak 
tutur direktif  
ajakan 
-Bentuk kata sapaan 
Bu 
-Kata mangga ‘mari; 
ayo’ 
Strategi kesopanan negatif 
14. Bentuk tindak 
tutur direktif  
menegur 
-Bentuk kata sapaan 
Mbah 
 
Strategi kesopanan negatif 
15. Bentuk tindak 
tutur direktif  
mengharap 
-Bentuk kata sapaan 
Mbak 
 
Strategi kesopanan positif 
16. Bentuk tindak 




Strategi kesopanan negatif 
17. Bentuk tindak 
tutur direktif  
-Bentuk kata sapaan 
Mbah 
Strategi kesopanan negatif 
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menargetkan -Kata nggih ‘iya’ 
18. Bentuk tindak 
tutur direktif  
mendukung 
-Kata nggih ‘iya’ Strategi kesopanan positif 
19. Bentuk tindak 
tutur direktif  
merayu 
 Strategi kesopanan positif 
20. Bentuk tindak 
tutur direktif  
mengritik 
 Strategi kesopanan negatif 
 
3.2 Implikasi Bahan Ajar di SMA/SMK 
     Bentuk dari tindak tutur direktif dalam pelayanan kesehatan di 
lingkungan puskesmas berlatar belakang budaya Jawa dapat diimplikasikan ke 
dalam bahan ajar bahasa Indonesia di SMA kelas X, semester genap. Kompetensi 
Dasar yang sesuai yaitu: 
12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap 
atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif. 
 Melihat rincian kompetensi dasar tersebut, pemanfaatan hasil penelitian 
sebagai bahan ajar dirasa tepat, karena dalam tindak tutur direktif memiliki tujuan 
untuk mengajak atau memengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu hal sesuai 
dengan maksud pembicara. Sehingga dalam pengimplikasiannya nanti guru dapat 
menjadikan contoh tuturan direktif sebagai bahan ajar tambahan bagi siswa.  
4. PENUTUP 
   Berdasarkan pada pembahasan di atas terdapat tiga hal yang akan dipaparkan 
dalam simpulan. 
1. Tindak tutur direktif yang terdapat dua puluh bentuk tindak tutur direktif dalam 
pelayanan kesehatan di puskesmas berlatar belakang budaya Jawa, meliputi 
perintah (2), saran (2), meminta (2), menyuruh (3), menasihati (1), menganjurkan 
(2), menuntut (1), memesan (1), mengarahkan (1), peringatan (2), bertanya (2), 
memaafkan (1), ajakan (2), menegur (1), mengharapkan (2), mengimbau (1), 
mendukung (1), merayu (1), menargetkan (1), dan mengritik (1).  
2. Strategi yang digunakan penutur dalam menyampaikan tuturannya. Analisis 
strategi ini mengacu pada teori Brown and Levinson yaitu strategi kesopanan 
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positif dan kesopanan negatif. Sehingga pada penelitian ini ditemukan pula 
beberapa tindakan realisasi yang menandai adanya penggunaan strategi kesopanan 
positif dan negatif.  
3. Hasil penelitian dapat diimplikasikan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia 
SMA/SMK terlebih bagi sekolah yang masih menerapkan kurikulum KTSP. 
Pengimplikasian ini akan sesuai apabila diimplikasikan sebagai bahan ajar 
pembelajaran menulis kelas X semester 2 dengan kompetensi dasar 12.2 menulis 
gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan 
sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif. Melihat rincian kompetensi dasar 
tersebut, pemanfaatan hasil penelitian sebagai bahan ajar dirasa tepat, karena 
dalam tindak tutur direktif memiliki tujuan untuk mengajak atau memengaruhi 
seseorang agar melakukan sesuatu hal sesuai dengan maksud pembicara. Sehingga 
dalam pengimplikasiannya nanti guru dapat menjadikan contoh tuturan direktif 
sebagai bahan ajar tambahan bagi siswa.  
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